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KUANTITATIF FORMAT ESSAY PADA POKOK BAHASAN GELOMBANG

SUDARTO (Universitas Negeri Makassar)
ASMAwl ZAINUL (Universitas Pendidikan Indonesia)

ABSTRAK

futikel ini merupakan bagian dari penelitlan disertasi yang bertujuan untuk mengembangkan
model asesmen problem isomorfik kuantitatjf-kuantitatif yang diharapkan dapat
mengeksplorasi pemahaman konsep mahasiswa pada pokok bahasan gelombang dalam
mat€ kuliah fisika dasar. Model asesmen hi diharapkan dapat menggali kemarnpuafi
maksimal atau pemahaman maksimal mahasiswa. penelitian R & D ini dilaksanakan di
Jurusan Fisika, Fakultas MIPA Universitas Negeri Makassar dengan melibatkan 28 orang
mahasiswa. Secara khusus, artikel ini menya.iikan tentang penyusunan asesmen problem
isomorfik kuantitatif-kuantitatif format essay Serta hasil tes mahasiswa yang menggunakan
format tersebut. Model pengembangan asesmen problem isomorfik kuantitatif-kuantitatif
fomal essay ditempuh melalui langkah-langkah sebegai bedkut : 1) pemilihen topik yang
akan duadikan bahan pembuatan asesmen, 2) penulisan konsep yang akan dijadikan
sasaran/inti asesmen, 3) penulisan analisis konsep, 4) penentuan tujuan pembelajaran
berkaitan konsep yang akan diaseskan, 5) penyusunan asesmen dalam model kuantitatif-
kuantitatif dalam format essay. Hasil pengembangan model kemudian langsung diterapkan
dan memperoleh informasi tentang keberhasilan sebesar 42.77 Vo di atas nilai standar
kelulusan ysng ditetapkan.

Kata Kunci: asesmen, problem isomorfik, model kuantitatif-kuantitatif, pokok bahasan
gelombang.

PENDAHULUAN
Dalam proses belajar mengajar atau perkuliahan terdapat tiga komponen penting yang

ssflgat befpengaruh terhadap keberhasilan b,elajar mahasiswa, yaitu mated perkuliahan,
kegiatan perkuliahan, dan asesmen. Asesmen merupakan salah satu komponen yang
sangat mempengaruhi keberhasilan perkuliahan yang dilakukan oleh seorang dosen. Melalui
asesmen, seorang dosen dapat mengukur tingkat ketercapaian tujuan perkuliahanan yang
telah ditetapkan, memperbaiki proses perkuliahan dan hasil bela.iar mahasiswa, memberikan
feed back bagi dosen dan mahasiswa dalam hal remedial alau pengayaan maleri
p€rkuliahan, juga dapet dijadkan sebegei bahafl pertimbangan dosen untu* melanjutkan
materi berikutnya, dan yang tak kalah pentingnya adalah asesmen dapat meningkatkan taraf
berfikir mahasiswa. Hal ini sesuai dengan makna filosofi asesmen yang bertujuan untuk
memperoleh, menganalisis, menafsirkan proses dan hasil bela.iar mahasiswa yang dilakukan
secara sistematis dan berkesinambungan se(a meningkatkan taraf bemkir mahasiswa.

Selaniutnya, menurut Purwanto, "Asesmen yang dilakukan dengan baik dan benar
dapat meningkatkan proses belajar dan hasil belajar pebel4ar (siswa/mahasiswa) ka{ena
kegiatan asesmen membantu pengajar untuk memperbaiki cara mengajar pengajar dan
membantu pebelajar dalam meningkatkan hasil belajamya. Kegiatan asesmen dipengaruhi
oleh model asesmen yang akan diterapkan. Model asesmen yang baik adalah model
asesmen yang mendukung peningkatan kemampuan belajar pebelaiar, mendukung
berfungsinya daya pikir pebelaiar seclra maksimal, dan menjadikan konsep yang diases
rnenjadi lebih dipahami pebelaiar/mahasis$/a. Hal ini senada dengan Pernyataan Tuncay &
Salih (2006) yang mengatakan bahwa alat asesmen pengajar sains mempengaruhi
perkembangan kognitif pebelaiar secara langsung.l)

Suatu bentuk asesmen yang terbukti dapat meningkatkan tingkat berpikir mahasiswa
adaf ah asesmen isomoryhic problem. Simon dan Hayes mengatakan bahwa asesmen
isomorphic problem adalah suatu asesmen yang berisi dua permasalahan dimana kedua
permasalahan itu memiliki struktur ruang masdah yang sama (Simon and Hayes, 1976 &
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Kotovsky, Hayes, and Simon, 1985). Sedangkan menurut Chandralekha Singh, asesmen
isomoryhic problem adabn suatu asesmen yang berisi dua permasalahan dimana kedua
permasalahan itu dapat dipecahkan dengan menggunakan prinsip fisika yang sama (Singh,
2OO8). Cikel bakal asesrnen isornorfik ini adalah teori kognitif yang rTengatakan bahwa
konteks pengetahuan yang relevan dengan suatu konsep yang sedang dipermasalahkan
dapat muncul pada saat memec€hkan permasalahan itu (. Bransford, Brown, and Cocking,
1999; Biork and Richardson-Klavhen, 1989; Godden and Braddeley, 1976). Asesmen yang
dikembangkan oleh Simon dan Hayes adalah mengenai permasalahan mencari iari-jari
penampang dari sebuah pasak dan jari-jari lubang pada sebuah piringan (disk). Sedangkan
asesmen isomaryhic p/oDJern Singh bertumpu pada isomorfikasi soal kualitatif dan soal
kuantitatif pada perkuliahan fisika dasar pokok bahasan mekanika. Hasil penelitian Simon
dan Hayes menunjukkan bahwa jika permasalahan mencari jari-jari pada penampang pasak
dan pada lubang piringan dipisahkan maka kedua permasalahan ini sama-sama sulit bagi
siswa. Tetapi, iika kedua permasalahan ini diisomorfikkan, maka permasalahan mencari jari-
jari penampang pasak lebih mudah daripada mencari jari-iari lubang pada piringan. Hasil
penelitian Singh (2008) menuniukkan bahwa kemampuan mahasiswa memecahkan soal-
soal kualitatif mekanika yang disusun secara isomorfik dengan soal-soal kuantitatif mekanika
lebih baik daripada kemampuan mecahkan soal-soal kualitatif mekanika yang disusun
secara biasa/tidak isomorfik.

Asesmen pembelajaran fisika termasuk asesmen perkuliahan fisika dasar selama ini
cenderung dibuat dengan tidak memperhatikan bagaimana meningkatkan pemahaman
konsep lisika mahasiswa. Ascsmen cenderung hanya dibuat dalam rangka menjustmkasi
apakah mahasiswa telah menguasai atau belum materi fisika dasar yang telah mahasiswa
pelajari tanpa memikirkan sejauh mana asesmen itu mampu mengakses kemampuan
maksimal dari mahasiswa atau studert's ,eal ability (kemampuan mahasiswa
sesungguhnya) terhadap materi yang diases itu. Padahal, seluruh komponen perkuliahan
termasuk asesmen seharusnya berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa sedernikian pemahamannya itu semakin ma*simal.

Menurut peneliti, permasalahan di atas dapat diatasi dengan menerapkan model
asesmen isomoryhic problern. Adapun model asesmen isomorfik yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah model asesmen kuantitatif-kuantitalif isomoryhic probrem dan pokok
bahasan yang akan diiadikan subyek u,icoba adalah pokok bahasan gelombang pada
perkuliahan fisika dasar.

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Research and Development

yang terdiri dari beberapa langkah: 1) pengumpulan informasi, 2) perencanaan,3) membuat
rancangan instrumen awal,4) validasi ahli, 5) uiicoba terbatas, 6) analisis hasil uiicoba
terbatas, dan 7) publikasi.l0''1) Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Fisika, Fakultas MIPA
Unive6itas N€geri Makassar dengan melibatkan 28 orang mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi model asesmen problem isomorfik kuantitatif-kuantitatif

beserta langkah-langkah/pola pengembangannya, analsis hasil tes mahasiswa pada model
tersebut, dan respon mahasiswa terhadap model.

Pertarna, model asesmen yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah model asesmen
problem isomorfik kuantitatif-kuantitatif dengan langkah-langkah pengembangan meliputi: 1)
pemilihan topik yang akan diiadikan bahan pembuatan asesmen, 2) penulisan konsep yang
akan dijadikan sasaran/inti asesmen, 3) penulisan analisis konsep, 4) penentuan tujuan
pembelajaran berkaitan konsep yang akan diaseskan, 5) penyusunan asesmen dalam model
model asesmen problem isomorfik kuantitatif-kuantitatif, 6) asesmen disusun sedemikian
rnenganduang permasalahan yang bersifat kuantitatif, dan 7) model asesnen disusun dalam
format essay.

Kedua, hasil tes mahasiswa pada model asesmen di atas dan analisisnya dapat dilihat
pada Tabel 1 .
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Format Essa
Nilai Rata-rata
Standar deviasi

Nilai Minimum

Berdasarkan Tabel 1 di atas maka diperoleh informasi : nilai rata-rata mahasiswa =
92.80, standar deviasi = 3.29, nilai maksimum = 97, dan nilai minimum = 90. Dengan
demikian, pada model ini nilai rata-rata mahasiswa adalah 42,71 yo di atas nilai standar
kelulusan (65).

Selan,utnya, dengan analisis menggunakan program SpSS 17, instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan adanya validitas dan .eliabilitas yang baik.
Berikut ditampilkan hasil-hasil analisis hasil tes berkaitan validitas dan reliabilitas dari model
asesmen quantitative-quantitative lP dengan menggunakan program SpSS 17.

Table 2 Case Processin Su of Validity

Excluded'

Tabel 1 Nilai Rata-rata, Standar Deviasi, Nitai Maksimum dan Minimum
Model Asesmen Problem lsomorfik Kuantitatif-Kuantitatif Format

Mahasiswa pada
Essay (N=28)

0 0

Total 2A 100.0

Table 3 Statistics

Berdasarkan Tabel 2 dan 3 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semua butir soal yang
diujikan adalah valid dengan reliabilitas tes (Cronbach's Alpha) 0,296 (baik).
Ketiga, pendapat mahasiswa terhadap model asesmen isomorphic problem yang
dkembangkan dapat dilihat pada Tabel 4dan Tabel 5.

Table 4 Pendapat Mahasiswa Terhadap Model Asesmen Problem lsomorfik Kuantitatif-
Kuantitatif dalam Hal Kesulitan dan Ketertarikan untuk Men lesaika

Tidak Bentuk Kesulitan

28 orang
(100 06)

28 oranq
(100 %)

Tidak ada

Tabel 5. Saran Mahasiswa berkaitan Penerapan Model Asesmen Problem lsomorfik
Kuantitatif-Kuantitatif di Masa Mendatang

No Pemyataan Jumlah

92.8
3.29

Nilai Maksimum
90

Cases

Valid

N

100.0

vo

Cronbach's Alpha N of Ilems

0.296 24

Sulit Menyelesaikan
Ya

0

Tertarik untuk Mengerjakannya
Ya Tidak Bentuk Ketertarikannya

LAsesmen tersebut dapat mengakses (mengeksdorssi) pikiran
mEh$iswE (memacu Edran8lin mah8siswa) ter(eng gelombeng -
28 orang (100 %)

2.Asesmen tersebut dapal menggeta*an otak =28 orsng (100 0/6)

3. Asesmen tersebut dapat mengekslorasi memory sehinggg
membangkitkan ingatan yang berkaitan dengan materi gelombang =
25 persons (100 %)

0

Seharusnya asesmen ini diterapkan juga pada
materi fisika dasar lainnya

28 orang ( 100 %)1

28 orang (100 %)2 Seharusnya asesmen ini diterapkan juga pada mala
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kuliah fisika lainn a

Seharusnya asesmen ini diterapkan juga pada 20 oraag (71.43 o/o)

materi lajaran non fisika

Berdasarkan Tabel 4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 25 o.ang (89.29 yo)
yang mengatakan Model Asesmen Problem lsomortik Kuantitatif-Kuantitatif tidaklah sulit
untuk menyelesaikannya dan hanya 3 orang (10.71 o/o) yang mengatakan sulit, semua
mahasiswa (100 %) mengatakan Model Asesmen Problem lsomorfik Kuantitatif-Kuantitatif
adalah menarik untuk dikerlakan. Berdasarkan Tabel 5, maka dapat disimpulkan bahwa
semua mahasiswa (100 %) berharap agar Model Asesmen Problem lsomorfik Kuantjtatif-
Kuantitatif diterapkan pada materi fisika dasar dan pada mata kuliah fisika lainnya dan 20
orang (71.43 o/o) berharap agar diterapkan juga pada materi non fisika.

KESIMPULAN
Jika ingin mengembangkan Model Asesmen Problem lsomorfik Kuantitatif-Kuantitatff

seperti yang ditemukan dalam penelitian ini maka dapat ditempuh langkah-langkah: 1)
pemilihan topik yang akan driadikan bahan pembuatan asesmen, 2) penulisan konsep yang
akan dijadikan sasaran/inti asesmen, 3) penutisan analisis konsep, 4) penentuan tujuan
pembelaiaran berkaitan konsep yang akan diaseskan,5) menyusun asesmen dalam model
kuantitatif-kuantitatif, 6) asesmen disusun sedemikian menganduang permasalahan yang
bersifat kuantitatif, dan 7) model asesmen disusun dalam format essay.

Pada model asesmen problem isomomk kuantiialif-kuantitatif format essay ini nilai
rata-rata mahasiswa adalah 42,77 ok di alas nilai standar kelulusan (65). Umumnya.
Mahasiswa berharap agar asesmen model ini diterapkan di masa mendatang.
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